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bimbingan belajar

ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam keberlangsungan organisasi,
termasuk lembaga pendidikan nonformal seperti bimbingan belajar. Guru berperan
strategis sebagai penggerak utama proses pembelajaran dan penentu kualitas
layanan pendidikan. Permasalahan yang ditemukan pada salah satu bimbel di Kota
Palembang meliputi tingginya tingkat absensi guru, penurunan nilai akademik siswa,
ketidakjelasan pembagian tugas, ketidakadilan sistem remunerasi, serta lingkungan
kerja yang kurang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
remunerasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru pada lembaga pendidikan
nonformal tingkat sekolah dasar (SD) di Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data primer
diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji statistik parsial (uji t).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remunerasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru, sedangkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki peran lebih
besar dalam meningkatkan kinerja guru dibandingkan remunerasi. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan nonformal perlu memprioritaskan penciptaan lingkungan kerja
yang kondusif guna meningkatkan kinerja guru dan kualitas layanan pendidikan.
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PENDAHULUAN
Sumber daya yang berperan sangat penting dalam sebuah perusahaan adalah

sumber daya manusia, sebab manusia menjadi penggerak utama dalam setiap kegiatan
perusahaan. Individu yang handal dalam menjalankan seluruh tanggung jawab yang
diberikan akan sangat menentukan keberlangsungan bisnis. Karyawan yang memiliki
kinerja maksimal dapat membuat pelaksanaan kerja menjadi lebih efektif dan efisien serta
membawa keuntungan bagi kesuksesan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan agar selalu berada di tingkat
yang optimal sebagai kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Di dalam konteks lembaga pendidikan nonformal (bimbel), sumber daya manusia
yang paling penting adalah karyawan (guru) yaitu alat penggerak dalam pekerjaan atau
kegiatan-kegiatan penyelenggaraan pembelajaran. Guru yang merasa puas atas
pekerjaannya akan senantiasa menghasilkan pekerjaan dan pelayanan yang sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dengan menyadari bahwa
karyawan sangatlah penting bagi keberlangsungan dan kemajuan suatu perusahaan, maka
sudah sepatutnya bagi pemilik perusahaan untuk memandang karyawan sebagai mitra
dalam berusaha.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada salah satu bimbingan belajar
(Bimbel) di Kota Palembang ditemukan bahwa karyawan (guru) masih sering datang
terlambat. Observasi yang dilakukan di salah satu bimbingan belajar (Bimbel) di Kota
Palembang ini dapat diketahui bahwa karyawan (guru) masih perlu diberikan perhatian
yang serius, dimana hal ini dapat dilihat dari tingkat absensi karyawan (guru).

Tingkat absensi karyawan pada bimbel tersebut selama 3 bulan terakhir mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari bulan Juli 2025 yang awalnya hanya 50 menjadi 98
di bulan September 2025. Tingkat absensi yang tinggi akan berdampak pada kinerja guru

karena karyawan yang tidak hadir, kinerjanya akan terhambat dan tidak bekerja secara

maksimal.
NILAI 1 Keseluruhan
Umum 237,27365
Inggris 227,50484
Mandarin 222,0399386
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NILAI 2 Keseluruhan

Umum 224,88342

Inggris 220,63387
Mandarin 224,2334869

Imbas dari Tingkat absensi tersebut berpengaruh pada tingkat jasa perusahaan,
dengan 2 data rapot murid selama semester ganjil mengalami penurunan di Pelajaran
umum dan Bahasa Inggris. Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan (guru) dan
pemilik bimbel di bimbingan belajar (bimbel) tersebut, ditemukan adanya ketidaksamaan

gaji antar karyawan. Dapat dilihat dati keterangan berikut :

Jabatan Gaji Lama bekerja

Rp70.000- Rp100.000 (hari) 1 tahun
Guru umum + Bahasa asing

Rp110.000-Rp120.000 (hari) > 1 tahun

Rp70.000 (hari) 1 tahun
Guru umum
Rp80.000-Rp90.000 (hari) > 1 tahun
Rp70.000 (hari) 1 tahun
Guru Bahasa asing
Rp80.000-Rp100.000 (hari) > 1 tahun

Penetapan gaji dilihat berdasarkan kecocokan karyawan (guru) dalam mengajar dan
lama waktu bekerja. Karyawan (guru) dengan kualitas baik akan diberikan gaji yang besar,
sebaliknya jika kualitasnya buruk (tidak cocok) maka akan diberi gaji yang kecil. Hal ini
dapat menimbulkan perasaan tidak adil bagi karyawan (guru) di bimbingan belajar
(bimbel). Selain pemberian remunerasi dalam bentuk gaji harian, ditemukan juga
lingkungan kerja dalam hal kejelasan tugas masih belum jelas. Guru bahasa asing juga
diminta membantu guru umum dikarenakan jumlah murid umum lebih banyak daripada
bahasa. Hal ini akan menimbulkan kemalasan karyawan (guru) untuk mengajar diluar
divisi awalnya dan kinerjanya pun akan memburuk. Kondisi seperti ini pada akhirnya

dapat menghambat upaya peningkatan Kinerja tenaga pengajar.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis kuantitatif. Definisi penelitian kuantitatif menurut (Hardani
et al., 2020:240) merupakan studi ilmiah yang tersusun sistematis terhadap bagian dan
fenomena serta hubungannya. Umumnya, penelitian kuantitatif melibatkan jumlah sampel
yang telah ditentukan berdasarkan jumlah populasi. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menggunakan dan mengembangkan model matematis, teori, dan hipotesis yang memiliki
kaitan dengan suatu fenomena dan mengetahui bagaimana fenomena tersebut dapat

berhubungan satu sama lainnya

Populasi dan Sampel

Populasi mencakup seluruh objek atau subjek yang menjadi target penelitian,
sementara sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria
terentu untuk mewakili populasi secara keseluruhan (Subhaktiyasa, 2024). Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh guru yang bekerja di sektor lembaga pendidikan nonformal di
Palembang.

Menurut (Sinaga, 2014:5) Sampel adalah bagian data yang bersumber dari populasi
yang ditargetkan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
(Arikunto, 2006) Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan tidak
berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan
yang berfokus pada tujuan tertentu. Dengan kata lain, peneliti akan mencantumkan syarat
dasar atau kriteria tertentu yang menjadi pedoman pemilihan sampel. Menurut Teori
(Roscoe, 1975:163) menyatakan bahwa ukuran sampel paling baik berada dalam rentang
30-500.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Menurut (Yani Balaka, 2022:21)
data primer adalah data yang langsung diperoleh dari subjek penelitian melalui
wawancara, survei, dan lain sebagainya. Data primer penelitian ini didapatkan melalui

kuesioner yang akan disebarkan keada responden. Diaman Kkuesioner tersebut
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mengandung pernyataan yang berkaitan dengan remunerasi, lingkungan kerja, dan kinerja

karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner atau daftar
pertanyaan. Menurut (Abubakar, 2021:98) kuesioner merupakan bentuk daftar pertanyaan
yang telah disusun oleh peneliti untuk disebarkan atau diajukan kepada responden.
Dengan daftar pertanyaan berkaitan dengan variabel yang akan diteliti yaitu remunerasi,
lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Kuesioner akan disebar secara online melalui
google form. Penelitian ini menggunakan skala Likert berarti responden memilih jawaban
yang telah disediakan, dengan skor 1 sampai 5.dengan skor 1 sangat tidak setuju hingga
skor 5 sangat setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Validitas

Indikator | r hitung | r tabel ’ Keterangan
Remunerasi (X1)
X11 0,881 0,1646 VALID
X12 0,869 0,1646 VALID
X13 0,782 0,1646 VALID
X14 0,846 0,1646 VALID
X15 0,806 0,1646 VALID
X16 0,770 0,1646 VALID
X17 0,814 0,1646 VALID
Lingkungan Kerja (X2)
X21 0,858 0,1646 VALID
X22 0,797 0,1646 VALID
X23 0,769 0,1646 VALID
X24 0,745 0,1646 VALID
X25 0,754 0,1646 VALID
X26 0,656 0,1646 VALID
X27 0,678 0,1646 VALID
Kinerja karyawan (X3)
Y1 0,873 0,1646 VALID
Y2 0,876 0,1646 VALID
Y3 0,735 0,1646 VALID
Y4 0,678 0,1646 VALID
Y5 0,842 0,1646 VALID
Y6 0,804 0,1646 VALID
Y7 0,663 0,1646 VALID
Y8 0,768 0,1646 VALID

Sumber : data diolah, 10 November 2025
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Hasil uji validitas variabel X1, X2, dan X3 untuk 101 responden dinyatakan valid,
hal ini dapat dilihat dari seluruh r hitung > r tabel yaitu 0,1646 yang berarti semua
item pernyataan variabel dalam kuesioner dinyatakan valid.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
Hitung Standard

Remunerasi 0,92 0,60 Reliabel
Lingkungan 0,87 0,60 Reliabel
Kerja
Kinerja 0,91 0,60 Reliabel
Karyawan

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Hasil uji reliabilitas untuk 101 resoonden dinyatakan reliabel. Dapat dilihat dari nilai
Cronbach Alpha hitung > Cronbach Alpha Standard yaitu 0,60. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan reliabel atau konsisten.

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif

Item N . .
. Minimu  Maksimu Mea
Kuesio
n m n
ner

Remunerasi (X1)

x11 101 1 5 2,48
X12 101 1 5 2,47
X13 101 1 5 2,17
X14 101 1 5 2,23
X15 101 1 5 2,38
X16 101 1 5 1,90
X17 101 1 5 2,14
Lingkungan kerja (X2)

X21 101 1 5 2,74
X22 101 1 5 2,55
X23 101 1 5 2,97
X24 101 1 5 2,16
X25 101 1 5 2,20
X26 101 1 5 3,73
X27 101 1 5 4
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Kinerja karyawan (Y)

Y1l 101 1 5 2,89
Y2 101 1 5 2,97
Y3 101 1 5 3,44
Y4 101 1 5 2,96
Y5 101 1 5 3,02
Y6 101 1 5 3,34
Y7 101 1 5 3,06
Y8 101 1 5 3,69

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Disimpulkan untuk X1 bahwa item kuesioner X11 mempunyai rata-rata nilai
tertinggi yaitu sebesar 2,48 dengan pernyataan kuesioner “Bimbingan belajar memberikan
gaji tepat waktu, sesuai jadwal yang telah ditentukan”. Hal ini dapat terjadi karena gaji
yang dibayarkan tepat waktu menjadi kebutuhan dasar dan sangat berpengaruh langsung
terhadap kondisi finansial mereka, terutama bagi guru bimbel yang sebagian besar masih
berusia muda dan ada yang berstatus mahasiswa. Pada item kuesioner X16 memiliki rata-
rata nilai terendah yaitu sebesar 1,90 dengan pernyataan kuesioner “Saya mendapatkan
tunjangan kesehatan dari bimbingan belajar”. Hal ini dapat disebabkan oleh karakteristik
lembaga bimbel nonformal yang umumnya memiliki struktur organisasi kecil, sistem kerja
paruh waktu, serta keterbatasan anggaran operasional sehingga tidak mampu menyediakan

fasilitas kesejahteraan tambahan seperti tunjangan kesehatan.

Disimpulkan untuk X2 bahwa item kuesioner X27 mempunyai rata-rata nilai tertinggi
yaitu sebesar 4 dengan pernyataan kuesioner “Hubungan antar pengajar dan staf di
bimbingan belajar terjalin dengan baik sehingga mendukung kerja sama”. Lingkungan
kerja yang harmonis dan penuh kerja sama menjadi aspek penting karena dapat
meningkatkan kenyamanan, komunikasi, serta efektivitas dalam menjalankan tugas sehari-
hari. Pada item kuesioner X24 memiliki rata-rata nilai terendah yaitu sebesar 2,16 dengan
pernyataan kuesioner “Pembagian tugas antar pengajar tidak merata, sehingga ada yang
merasa terbebani”. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan beban kerja di beberapa
lembaga, di mana sebagian pengajar merasa mendapat tanggung jawab lebih besar

dibandingkan yang lain.

Disimpulkan untuk Y bahwa item kuesioner Y8 mempunyai rata-rata nilai tertinggi
yaitu sebesar 3,69 dengan pernyataan kuesioner “Saya mampu menyesuaikan gaya

mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik”. Banyak responden memilih item

Marselin, Della Natalia Sondakh, Fransisca Gunawan, Johan Gunady Ony (Pengaruh Remunerasi dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Guru pada Lembaga Pendidikan Nonformal (Bimbel) Tingkat Sekolah Dasar (SD) di Kota Palembang)



348 Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management

Vol. 4 No. 1, 2026, 341-352
|

ini karena kemampuan beradaptasi dalam mengajar merupakan keterampilan yang relatif
mudah dikembangkan, terlebih bagi guru bimbel yang umumnya berusia muda, kreatif, dan
akrab dengan berbagai metode pembelajaran modern. Pada item kuesioner Y1 memiliki
rata-rata nilai terendah yaitu sebesar 2,89 dengan pernyataan kuesioner “Saya mampu
mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan oleh bimbingan belajar tempat saya
bekerja”. Target yang ditetapkan lembaga bisa saja tinggi, sementara kemampuan setiap

siswa berbeda-beda, sehingga guru tidak selalu bisa memastikan semua target tercapai.

Tabel 4. Uji Normalitas

Unstandarized Residual

N 101
Test Statistic 1,8E+308
Asymp.Sig.(2-tailed) 1,000

Sumber : data diolah, 10 November 2025
Data telah terdistribusi normal, dilihat dari nilai signifikansi 1,000 > 0,05. Oleh karena

itu, dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi secara normal.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic

R R
Square
(Constant)
Total 0,91 0,82
Remunerasi 0,74 0,54
Lingkungan kerja 0,90 0,82

Sumber : data diolah, 10 November 2025

R square total 2 variabel (remunerasi dan lingkungan kerja) sebesar 0,82. R? variabel
remunerasi 0,54 dan variabel lingkungan kerja 0,82. Maka tidak ada R?yang melebihi

R? total. Disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas.
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Model Sig Keterangan

Remunerasi 0,880 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Lingkungan kerja 0,641 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Nilai remunerasi sebesar 0,880 dan lingkungan kerja sebesar 0,641, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak jerjadi heteroskedastisitas karena semua variabel lebih besar dari
0,05.

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

B Std.Error
(Constant) 2,77 1,13
Remunerasi 0,09 0,08
Lingkungan 1,04 0,08

kerja

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Data hasil analisis linear diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y=277+009X1+104X2+e

Menunjukkan bahwa kinerja karyawan (Y) dipengaruhi oleh remunerasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2). Nilai konstanta 2,77 berarti kinerja sudah memiliki nilai dasar
meskipun kedua variabel bebas tidak memberikan pengaruh. Koefisien 0,09 pada
remunerasi menunjukkan pengaruh yang kecil, sedangkan koefisien 1,04 pada lingkungan
kerja menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberi pengaruh yang jauh lebih besar

terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Tabel 8. Uji F
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ANOVA

Mode Sumof d Mean F Sig
I Square  f Square

1 5254,72 2 2627,3 223,3 0,00
6 7 0

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Nilai signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independent secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Adjusted Std.
Square RSquare Error of

the
estimate

1 0,91 0,82 0,82 3,34

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Nilai adjusted R square sebesar 0,82, berarti sebesar 82% variabel kinerja karyawan
(guru) di bimbingan belajar dapat dijelaskan dengan variabel remunerasi dan variabel

lingkungan kerja. Sisanya 18% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Tabel 9. Uji t
T Sig.
(Constant) 2,46 0,016
Remunerasi 1,13 0,263
Lingkungan kerja 12,34 0,000

Sumber : data diolah, 10 November 2025

Nilai t hitung remunerasi sebesar 1,13 dan t tabel sebesar 1,66055 artinya
remunerasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai t hitung
lingkungan sebesar 12,34 dan t tabel sebesar 1,66055 artinya lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan rangkaian analisis data yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya,

penelitian ini menghasilkan beberapa temuan, yaitu : Temuan pertama menunjukkan hasil
penelitian tidak mendukung hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh secara signifikan antara remunerasi terhadap kinerja karyawan (guru) pada
lembaga pendidikan nonformal (Bimbel) di Kota Palembang. Sebaliknya, hasil temuan
kedua menunjukkan penelitian ini mendukung hipotesis kedua (H2) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap

kinerja karyawan (guru) pada lembaga pendidikan nonformal (Bimbel) di Kota Palembang.
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